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ABSTRAK 

ASUHAN KEPERAWATAN KELUARGA DENGAN MASALAH 

KETIDAKMAMPUAN MENJADI ORANG TUA PADA ANAK USIA PRA 

SEKOLAH DI DESA SAMPANG KECAMATAN SEMPOR KABUPATEN 

KEBUMEN 

Latar Belakang : Menurut Rahman (2009) menyebutkan terdapat beberapa 

masalah perkembangan anak usia pra sekolah yang sering muncul seperti : 

umumnya anak terlihat malas dan pasif, jarang berpartisipasi, takut, dan iri. 

Sehingga penulis memberikan asuhan keperawatan dengan masalah 

ketidakmampuan menjadi orang tua dari anak usia pra sekolah yang suka 

menggunakan gadget. 

Tujuan Penulisan : Memberikan gambaran asuhan keperawatan keluarga dengan 

masalah ketidakmampuan menjadi orang tua pada anak usia pra sekolah. 

Metode Penelitian : Karya tulis ilmiah ini dilakukan dengan pendekatan studi 

kasus menggunakan metode deskriptif. Data diperoleh dari hasil pengkajian, 

diagnose, intervensi, implementasi dan evaluasi. Subyek terdiri dari 2 keluarga 

yang memiliki anak usia pra sekolah yang suka menggunakan gadget. 

Dilaksanakan pada tanggal 30 Desember 2019 sampai 18 Januari 2020 di desa 

Sampang, Kecamatan Sempor, Kabupaten Kebumen. 

Hasil : Setelah dilakukan tindakan didapatkan diagnosa ketidakmampuan 

menkeperawatan jadi orang tua dengan hasil sebelum dilakukan pendidikan 

kesehatan An.F bermain gadget 4-5 kali dengan frekuensi 10-15 menit menjadi 2-

3 kali dengan frekuensi 5-10 menit sedangkan untuk An. Y sebelum dilakukan 

pendidikan kesehatan bermain gadget sebanyak 4 kali dengan frekuensi 10 menit 

menjadi 1-2 kali dengan frekuensi 5-10 menit. 

Kesimpulan :Pola asuh yang efektif pada tahap perkembangan anak usia pra 

sekolah menjadi hal yang penting untuk ditingkatkan. 

Kata kunci : asuhan keperawatan keluarga, prasekolah, pola asuh 
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ABSTRACT 

THE FAMILY NURSING CARE WITH THE INABILITY TO BECOME 

PARENTS IN PRE-SCHOOL AGE CHILDREN AT SAMPANG SEMPOR 

 

Background : According to rahman (2009) mentioned there are some 

developmental issues of pre school childhood that often arise like : generally 

children look lazy and passive, rarely participating, scared, and jealous. So that 

writer give the care of nursing to the question of the incapability of being a parent 

of pre school age children who likes to use gadgets. 

Objective : Provide an overview of family nursing care with the problem of 

inability to be parents in pre-school age children in the village of Sampang, 

Sempor district. 

Method : The was done in a scientific writimg case study done in a descriptive 

approach. Data obtained from the results of assessment, diagnose, intervening 

implementation, and evaluation. The subject of consists of two families that have 

a pre schoolage children who like to use gadgets. Held on 30 december 2019 until 

18 January 2020 in the village of Sampang, Sempor district. 

Result : After the treatment is obtained the result of diagnosis of inability to 

become parent with the result of a prior done health education An. F play gadgets 

4-5 a with the frequency of 10-15 minutes to be 2-3 times with a frequency of 5-

10 minutes as for An. Y before doing helth education play gadgets as much as 4 

times with the frequency of 10 minutes to be 1-2 times with a frequency 5-10 

minutes. 

Conclusion : An effective foster pattern at the stage of developmental pre-school 

childhood is important to improve. 

Keyword : Family nursing care, pre-schooling children, parenting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Keluarga merupakan unit terkecil dalam lingkup masyarakat yang terdiri 

dari kepala keluarga dan beberapa orang yang tinggal dalam suatu atap dengan 

saling ketergantungan dan terjadi interaksi antara orangtua dan anaknya 

(Saputro, 2017). Lingkungan keluarga merupakan aspek yang pertama dan 

utama dalam mempengaruhi perkembangan anak. orang tua merupakan 

contoh yang paling dasar dalam keluarga. Apabila orang tua berperilaku baik 

dalam keluarga, maka anak juga cenderung akan berperilaku baik, begitu pula 

dengan sebaliknya apabila orang tua berperilaku kasar, maka anak akan 

cenderung meniru. ( Shohib, 2010 ). 

       Pola asuh orang tua menurut Hidayat  (2013) yaitu pola asuh yang 

diterapkan oleh orang tua untuk berhubungan dengan anak-anak. pola asuh 

yang baik yaitu perilaku dan cara orang tua dalam mengasuh, memelihara, dan 

mendidik anak (Gunarsa & Setyowati; 2013). Pola asuh yang ditanamkan 

dalam keluarga berbeda dengan keluarga lainnya, hal ini tergantung dari 

pandangan pada diri tiap orang tua. Menurut  Suana& Firdaus (2014)  pola 

pengasuhan anak yang kurang tepat akan mempengaruhi perilaku anak dalam 

membentuk karakter, pengetahuan, ketrampilan, moralitas, dan life skill yang 

dimiliki. 

       Anak pra sekolah merupakan fase perkembangan individu  dimana anak 

berusia sekitar 2 sampai 6 tahun, perkembangan fisik pada anak pra sekolah 

yang meliputi perkembangan intelektual, perkembangan fisik, perkembangan 

bahasa, perkembangan emosional, perkembangan sosial, perkembangan 

bermain, perkembangan moral, perkembangan kepribadian dan perkembangan 

kesadaran agama (Yusuf,2011). Berhubung pada tahap ini tidak berlangsung 

lama, sehingga anak perlu mendapatkan perhatian yang serius pada awal 

kehidupannya. Mengingat pada masa anak perkembangan sangat penting 

maka stimulasi dan deteksi dini harus dilakukan (Supartini, 2013).
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       Menurut Rahman (2009) menyebutkan terdapat beberapa masalah 

perkembangan anak usia pra sekolah yang sering muncul seperti : takut, iri hati, 

ledakan amarah, ingin memiliki barang milik orang lain, adanya perasaan 

cemburu, umumnya anak terlihat agak malas dan pasif, jarang berpartisipasi 

secara aktif serta muncul perbedaan pemahaman antara kepercayaan dan 

keinginan seorang anak pada saat melakukan aktivitas bersama teman sebayanya. 

Dengan semakin berkembangnya zaman tidak bisa dipungkiri bahwa 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi berkembangsangat pesat dan 

telah menjangkau berbagai lapisan masyarakat di berbagai tingkat usia (Syahra, 

2006). Seperti handphone dan PC ( personal computer )  pada zaman dahulu 

hanya digunakan dikalangan usia dewasa untuk berkomunikasi. Namun saat ini 

bukan hanya dikalangan dewasa, tetapi usia remaja dan usia dini seperti anak usia 

pra sekolah sudah menggunakan gadget, aplikasi yang terdapat pada PC atau 

handphone tidak hanya aplikasi tentang pembelajaran tetapi terdapat aplikasi 

seperti sosial media, serta gambar. Sehingga anak lebih menggunakan gadgetnya 

untuk bermain game daripada untuk belajar ataupun bermain dengan teman 

seusianya (Nurrachmawati,2014).  

Penggunaan gadget dikalangan anak-anak semakin memprihatinkan dan tentu 

memiliki dampak negatif terhadap tumbuh kembang. Anak-anak yang sering 

menggunakan gadget, seringkali lupa dengan lingkungan sekitarnya. Sehingga 

interaksi sosial antara anak dengan masyarakat, lingkungan sekitar berkurang, 

bahkan semakin luntur. ( Ismanto dan Onibala, 2015 ). Menurut pra pakar 

pendidikan (Suharano&Tristanti, 2019) „‟sebaiknya seoranga anak dikenalkan 

pada fungsi gadget saat berusia enam tahun, karena anak lebih tertarik untuk 

bermain dengan visual (gambar) dan suara yang beragam yang terdapat pada 

gadget. Apabila hal ini terjadi terus-menerus, dikhawatirkan akan mengganggu 

suatu proses interaksi sosial anak usia dini, dimana seharusnya anak-anak dapat 

berinteraksi baik dengan lingkungan sekitar akan tetapi dengan adanya gadget 

sebuah interaksi tersebut akan mengalami gangguan. (Bungin, 2014: 58 ). 

       Dengan demikian menjadi alasan penulis untuk melakukan studi kasus 

dalam bentuk karya tulis ilmiah dengan judul “Asuhan Keperawatan Keluarga 
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Dengan Masalah Ketidakmampuan Menjadi Orangtua Pada Anak Usia Pra 

Sekolah Di Desa Sampang Kecamatan Sempor Kabupaten Kebumen‟‟. Dan 

penulis berharap dapat memberikan asuhan keperawatan sehingga dapat 

mengimplementasikan sesuai dengan intervensi yang telah direncanakan dan 

dapat memberikan manfaat bagi keluarga dengan tahap anak usia pra sekolah 

sehingga tidak ketergantungan pada gadget. 

B. Rumusan Masalah 

       Bagaimana gambaran Asuhan Keperawatan Keluarga Dengan Masalah 

Ketidakmampuan Menjadi Orangtua Pada Anak Usia Pra Sekolah Di Desa 

Sampang Kecamatan Sempor Kabupaten Kebumen. 

C. Tujuan Studi Kasus 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penulisan karya tulis ilmiah adalah mahasiswa mampu 

menggambarkan Asuhan Keperawatan Keluarga Dengan Masalah 

Ketidakmampuan Menjadi Orangtua Pada Anak Usia Pra Sekolah Di Desa 

Sampang Kecamatan Sempor Kabupaten Kebumen. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan Khusus dari penulisan karya tulis ilmiah adalah 

a. Mendeskripsikan hasil pengkajian pada tahap perkembangan anak usia 

pra sekolah 

b. Mendeskripsikan hasil diagnosis pada keluarga sampai dengan 

evaluasi 

c. Mendeskripsikan pola asuh orang tua pada tahap pra sekolah   

d. Mendeskripsikan  kemampuan orang tua dalam penggunaan gadget 

sebelum diberikan pendidikan kesehatan 

e. Mendeskripsikan kemampuan orang tua dalam penggunaan gadget 

setelah diberikan pendidikan kesehatan. 

D. Manfaat Studi Kasus 

Studi kasus ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 

1. Masyarakat  
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Meningkatkan pengetahuan dan memberikan informasi terkait tentang 

pentingnya pola asuh yang tepat sesuai tahap perkembangan keluarga usia 

pra sekolah. 

2. Bagi Pengembangan Ilmu dan Teknologi Keperawatan 

Menambah wawasan ilmu dan teknologi tentang penerapan asuhan 

keperawatan pada keluarga dengan tahap pra sekolah. 

3. Penulis 

Memperoleh pengalaman dalam mengaplikasikan hasil riset keperawatan, 

khususnya studi kasus tentang pelaksanaan asuhan keperawatan keluarga 

dengan tahap pra sekolah. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Data Umum 

1. Tinggal di rumah bersama siapa saja? 

2. Yang menjadi kepala keluarga suami? Namanya siapa? 

3. Pekerjaannya apa? 

4. Pendidikan suami apa? 

5. Alamat rumah lengkap ? 

6. Bisa ceritakan silsilah dari keluarga ibu? 

7. Pendapatan di peroleh dari mana saja? 

8. Bagaimana dengan pemenuhan hiburan, apakah pergi atau di rumah 

saja? 

B. Riwayat dan Tahap Perkembangan Keluarga 

1. Tahap perkembangan keluarga saat ini 

a. Sudah mempunyai berapa anak? 

b. Lalu usianya berapa ? 

2. Tahap perkembangan yang belum terpenuhi 

a. Menurut ibu apakah perkembangan anak ibu sudah terpenuhi? 

b. Anaknya saat ini sudah bisa apa saja? 

c. Apakah sudah tahu tugas perkembangan seusia anak ibu? 

d. Kalau belum, apakah ibu ingin mengetahuinya? 

e. Bagaimanakah dengan fungsi intelektual, sosialisasi, sosial 

budaya,bahasa emosi, perilaku sosial ? 

3. Riwayat keluarga inti 

a. Apakah saat ini keluarga ada yang sakit? 

b. Jika ada, sakit apa? 

c. Apakah pada keluarga ibu ada riwayat penyakit menular/menurun? 

d. Apa yang di lakukan oleh keluarga saat ada yang sakit? 

4. Riwayat keluarga sebelumnya 

a. Apakah keluarga ibu sebelumnya sudah pernah ada yang dirawat di 

RS? 

b. Jika iya, siapa dan sakit apa? 
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c. Apakah di keluarga ibu sudah pernah ada yang menderita penyakit 

serius? 

d. Jika iya, sakit apa? 

C. Pengkajian Lingkungan 

1. Karakteristi rumah 

a. Kira-kira luas rumah ibu berapa? 

b. Kepemilikan rumah: pribadi/ngontrak? 

c. Ada berapa jumlah ruangan? Apa saja? 

d. Jarak septictank dari sumber air? 

e. Apakah ada tempat pembuangan sampah? Tertutup/terbuka 

f. Sumber air yang di gunakan? 

2. Karakteristik tetangga dan komunitas RW 

a. Rata-rata pekerjaan tetangga ibu apa? 

b. Bagaimana sifat tetangga? 

c. Jarak rumah dengan tetangga? 

d. Bagaimana sosialisasi dengan tetangga? 

e. Bagaimana kebiasaan warga/tetangga? 

3. Mobilitas geografis keluarga? 

Apakah keluarga ibu sudah pernah berpindah tempat tinggal? 

4. Perkumpulan keluarga dan interaksi dengan masyarakat 

a. Apakah sering berkumpul dengan keluarga? 

b. Jika iya, pada saat apa? 

c. Kapan waktunya? 

d. Apa kegiatan yang dilakukan saat berkumpul? 

e. Interaksi dengan tetangga bagaimana? 

f. Kegiatan  apa saja yang diikuti dilingkungan sekitar ? 

5. System pendukung keluarga 

a. Apakah ada fasilitas kesehatan dirumah? (seperti kotak P3K, 

tempat tidur nyaman) 

b. Layanan kesehatan yang sering digunakan saat ada keluarga yang 

sakit? 
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c. Jarak layanan kesehatan dari rumah? 

d. Apakah ada fasilitas kesehatan lain (spt BPJS dll)? 

e. Apakah keluarga ibu sering mengikuti penyuluhan tentang 

kesehatan? 

f. Jika iya, temanya apa? 

D.  System pendukung keluarga 

1. Pola komunikasi keluarga 

a. Bagaimana komunikasi antar keluarga? 

b. Bahasa yang di gunakan apa ? 

c. Apakah saat ada masalah di komunikasikan dengan baik? 

d. Apakah setiap harinya selalu berkomunikasi 

e. Apakah yang dikomuniasikan, tentang hal penting saja ? 

f. Bagaimana komunikasi dengan anak-anak yang tidak satu rumah? 

2. Struktur kekuatan keluarga 

a. Bagaimana cara agar hubungan tetap baik, terutama dalam 

penyelesaian masalah? 

b. Saat ada masalah yang mengambil keputusan siapa? 

3. Struktur peran 

a. Peran formal dan informal ibu? 

b. Peran formal dan informal suami? 

c. Peran formal dan informal anak? 

4. Nilai/norma keluarga 

a. Nilai/keyakinan apa yang di yakini oleh keluarga terkait dengan 

kesehatan? 

b. Aturan aturan yang dimiliki keluarga ? 

c. Apa itu kesehatan ? 

d. Mempercayakan perawatan kesehatan kepada siapa ? 

E. Fungsi Keluarga 

1. Fungsi afektif 

a. Bagaimana kasih sayang antar anggota keluarga? 

b. Bagaimana cara mempertahankan kasih sayang tersebut? 
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2. Fungsi sosialisasi 

a. Bagaimana interaksi antar anggota keluarga? 

b. Apakah anaknya sering berinteraksi dengan tetangga/teman 

sebaya? 

c. Apakah keluarga mengajarkan kepada anak bagaimana caranya 

berkomunikasi di luar rumah dengan orang tua ? 

3. Fungsi perawatan kesehatan? 

a. Apakah sering mencari informasi terkait masalah ksesehatan? 

b. Apakah saat ada keluarga yang sakit memutuskan untuk membawa 

ke laykes? 

c. Apakah saat ada anggota keluarga yang sakit di rawat dengan baik? 

d. Bagaimana menciptkan lingkungan, terutama saat ada anggota 

keluarga yang sakit? 

4. Fungsi reproduksi 

a. Apakah sedang merencanakan untuk mempunyai keturunan? 

b. KB yang di gunakan apa saat ini? 

5. Fungsi ekonomi 

a. Apakah pendapatan yang diperoleh mnecukupi untuk kebutuhan 

sehari hari? 

b. Apakah ada dana khusus untuk kesehatan? 

F. Stress dan koping keluarga 

1. Stressor jangka pendek 

a. apakah ada masalah yang sedang di hadapi < 6 bulan ini? 

b. Jika iya, masalahnya apa? 

2. Stressor jangka pendek 

Akhir-akhir ini apakah sedang menghadapi masalah terkait dengan 

kesehetan/bukan? 

3. Kemampuan keluarga berespon terhadap situasi/stressor? 

a. Bagaimana respon keluarga terhadap masalah yang sedang di 

hadapi? 

b. Apakah penyelesaian masalah dengan cara yang baik/otoriter? 
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4. Strategi adaptasi fungsional 

a. Apakah saat ada masalah di bicarakan dengan baik? 

b. Apakah anak diikutsertakan dalam pengambilan keputusan? 

G. Harapan Keluarga 

Bagaimana harapan keluarga terkait dengan kesehatan? 
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PENJELASAN UNTUK MENGIKUTI PENELITIAN  

(PSP)  

1. Kami adalah Peneliti berasal dari Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Muhammadiyah Gombong/Kesehatan/Keperawatan Program Diploma 

dengan ini meminta anda untuk berpartisipasi dengan sukarela dalam 

penelitian yang berjudul “Asuhan Keperawatan Keluarga Dengan Masalah 

Ketidakmampuan Menjadi Orangtua Pada Anak Usia Pra Sekolah Di Desa 

Sampang Kecamatan Sempor Kabupaten Kebumen” 

2. Tujuan dari penelitian studi kasus ini adalah penulis mampu 

mengaplikasikan Asuhan Keperawatan Keluarga Dengan Masalah 

Ketidakmampuan Menjadi Orangtua Pada Anak Usia Pra Sekolah Di Desa 

Sampang Kecamatan Sempor Kabupaten Kebumen dapat member manfaat 

berupa penerapkan perilaku hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Prosedur pengambilan bahan data dengan cara wawancara terpimpin 

dengan menggunakan pedoman wawancara yang akan berlangsung lebih 

kurang 15-20 menit. Cara ini mungkin menyebabkan ketidaknyamanan 

tetapi anda tidak perlu khawatir karena penelitian ini untuk kepentingan 

pengembangan asuhan atau pelayanan keperawatan. 

4. Keuntungan yang anda peroleh dalam keikutsertaan anda pada penelitian 

ini adalah anda turut terlibat aktif mengikuti perkembangan asuhan atau 

tindakan yang diberikan. 

5. Nama dan jati diri anda beserta seluruh informasi yang saudara sampaikan 

akan tetap dirahasiakan. 

6. Jika saudara membutuhkan informasi sehubungan dengan penelitian ini, 

silahkan menghubungi peneliti pada no HP.  

Peneliti 

 

(  Kristi Ani Hidayati  ) 
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INFORMED CONSENT 

(Persetujuan Menjadi Partisipasi) 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa saya telah mendapat 

penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai penelitian yang akan yang 

dilakukan oleh Intan Pratiwi dengan judul “Asuhan Keperawatan Keluarga 

Dengan Masalah Ketidakmampuan Menjadi Orangtua Pada Anak Usia Pra 

Sekolah Di Desa Sampang Kecamatan Sempor Kabupaten Kebumen”. 

Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi pada penelitian ini secara 

sukarela tanpa paksaan. Bila selama penelitian ini saya menginginkan 

mengundurkan diri. Maka saya dapat mengundurkan sewaktu-waktu tanpa sanksi 

apapun. 

       Gombong,…..Januari 2020 

Yang memberikan persetujuan 

Saksi  

 

(………………………)   (………………………..) 

 

   Gombong,….Januari 2020 

    Peneliti  

 

   (…………………………) 
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SATUAN ACARA PENYULUHAN 

DAMPAK  PENGGUNAAN GADGET PADA  ANAK USIA PRA 

SEKOLAH 

 

Mata Ajar : Pendidikan Kesehatan 

Pokok Bahasan : Ketidakmampuan menjadi orang tua 

Sub pokok bahasan : Dampak Penggunaan Gadget 

a. Pengertian Pola Asuh 

b. Macam-macam Pola Asuh 

c. Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh 

d. Pola asuh yang efektif 

e. Pengertian Gadget 

f. Manfaat Gadget 

g. Dampak negatif penggunaan gadget 

h. Hal- hal untuk mencegah pengaruh gadget 

Waktu    : 

Hari / tanggal   : 

Tempat   : Rumah keluarga binaan 

Sasaran   : Keluarga dengan ketidakmampuan menjadi orang tua 

pada tahap perkembangan anak usia prasekolah 

Penyuluh   : Kristi Ani Hidayati 

Tujuan Umum : 

Setelah diberikan penyuluhan selama 20 menit klien mampu memahami tentang 

pola asuh yang efektif. 



 
 

 
STIKES Muhammadiyah Gombong 

Tujuan Khusus : 

Setelah dilakukan penyuluhan diharapkan klien dapat : 

a. Menjelaskan Pengertian Pola Asuh 

b. Menyebutkan macam-macam Pola Asuh 

c. Menyebutkan faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh 

d. Menjelaskan Pola asuh yang efektif 

e.  Menjelaskan Pengertian Gadget 

f. Menyebutkan Manfaat Gadget 

g. Menyebutkan Dampak negatif penggunaan gadget 

h. Menjelaskan Hal- hal untuk mencegah pengaruh gadget 

 

Isi Materi   : Terlampir 

Metoda   : Ceramah dan diskusi. 

Media    : Leaflet dan lembar balik 

Kegiatan Penyuluhan : 

No Waktu Tahapan 

Kegiatan 

Penyuluh Keluarga 

1. 

 

 

 

 

 

2.  

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

Pembukaan 

Perkenalan 

 

 

 

 

Pelaksanaan 

Penyampaian 

Materi 

 

Mengucapkan salam 

Memperkenalkan 

diri 

Menanyakan kabar 

Kontrak waktu 

 

Menjelaskan 

 

 

 

Menjawab salam 

Memperhatikan 

Menjawab 

Merespon 

 

 

Memperhatikan 
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3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.  

3 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

Evaluasi dan 

Penutup 

Evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutupan  

Mengevaluasi 

pendidikan 

kesehatan tentang 

Pengertian pola asuh, 

macam-macam Pola 

asuh, faktor yang 

mempengaruhi pola 

asuh, aola asuh yang 

efektif, pengertian 

gadget, manfaat 

gadget, dampak 

negatif penggunaan 

gadget, hal- hal untuk 

mencegah pengaruh 

gadget. 

 

Memberi kesimpulan 

dan menutup acara 

dengan 

mengucapkan salam. 

Meminta maaf, 

kontrak waktu 

kembali jika materi 

masih ada dan ada 

yang belum 

disampaikan 

Menjawab dan 

bertanya 

Menyebutkan 

Pengertian pola 

asuh, macam-

macam Pola asuh, 

faktor yang 

mempengaruhi pola 

asuh, aola asuh 

yang efektif, 

pengertian gadget, 

manfaat gadget, 

dampak negatif 

penggunaan gadget, 

hal- hal untuk 

mencegah pengaruh 

gadget. 

 

Menjawab salam 
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Butir Pertanyaan : 

1. Jelaskan Pengertian Pola Asuh 

2. Sebutkan Tipe Pola Asuh 

3. Sebutkan Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh 

4. Sebutkan Tugas Perkembangan Anak Usia Prasekolah 

5. Jelaskan Pengertian Gadget 

6. Jelaskan Dampak Negatif Penggunaan Gadget 

7. Sebutkan Pola Asuh yang Efektif 
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PRE PLANNING KELUARGA 

Pertemuan ke : 1 Tanggal : 4 Januari 2020 

I. Latar Belakang 

       Kesehatan merupakan masalah terpenting dalam setiap kehidupan manusia, 

sebab dengan sehat fisik, psikologis, sosial, jasmani dan rohani, maka masing-

masing manusia akan lebih mudah dalam melakukan segala hal aktivitas individu 

mereka masing-masing dalam setiap harinya. Selain kesehatan individu, ada yang 

tidak kalah pentingnya yaitu kesehatan keluarga. Karena keluarga merupakan unit 

terkecil dalam masyarakat yang merupakan klien keperawatan atau si penerima 

asuhan keperawatan. Dimana masalah satu anggota keluarga merupakan masalah 

dalam satu unit keluarga, oleh sebab itu ada hubungan yang kuat antara keluarga 

dengan individu. Khususnya status kesehatan anggotanya masing-masing, peran 

keluarga sangat penting dalam setiap aspek keperawatan kesehatan anggotanya. 

Keluarga juga menempati posisi diantara individu dan masyarakat sehingga 

dengan memberikan pelayanan kesehatan pada keluarga, perawat mendapat 

keuntungan dua sekaligus yaitu memenuhi kebutuhan individu dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat dimana keluarga itu berada. Oleh karena itu,  penulis akan 

melakukan pendekatan proses keperawatan atau mengelola keluarga binaan untuk 

mengetahui masalah apa saja yang terjadi pada keluarga khususnya yang ada 

kaitannya dengan masalah kesehatan. Penulis akan mengelola keluarga binaan 

pada keluarga dengan tahap perkembangan anak usia pra sekolah yang ada 

didalam keluarga tersebut  terjadi masalah ketidakmampuan menjadi orang tua 

dalam mengasuh anak. Penulis mengambil keluarga tersebut dilatarbelakangi 

karena adanya masalah kesehatan yang ada dalam keluarga tersebut yaitu 

ketidakmampuan menjadi orang tua. 

II . Rencana Keperawatan 

A. Diagnosa :  

B. Tujuan umum (kegiatan hari ini) 

1. Menanyakan kesediaan dan mengadakan kontrak waktu untuk dilakukan 
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kunjungan pengelolaan sebagai keluarga binaan 

2. Melakukan pengkajian data keluarga dengan lengkap 

C. Tujuan khusus 

1. Membina hubungan saling percaya antara klien dengan perawat 

2. Melakukan pengkajian data dasar status kesehatan keluarga 

3. Menggali masalah apa saja yang terjadi pada keluarga yang ada kaitannya 

dengan masalah kesehatan 

III. Rancangan Kegiatan 

A. Strategi Pelaksanaan 

No Waktu Kegiatan Kunjungan Kegiatan Keluarga 

1 3 Menit -Memberi salam 

-Perkenalan 

-Menjelaskan prosedur 

wawancara 

 

- Menjawab Salam 

- Memutuskan untuk 

bersedia atau tidak di 

lakukan pengkajian 

 

2 20 menit Pelaksanaan wawancara : 

Menanyakan kesediaan 

dan mengadakan kontrak 

waktu untuk dilakukan 

kunjungan pengelolaan 

sebagai keluarga binaan 

 

Menjawab pertanyaan 

pertanyaan 

3 2 menit Penutup 

- Meminta kontrak 

kembali 

untuk kunjungan 

pengkajian 

selanjutnya 

- Mengucapkan 

terimakasih dan 

-Memutuskan kontrak 

yang akan datang 

- Menjawab salam 
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meminta maaf 

- Mengucapkan salam 

B. Waktu dan tempat : Rumah keluarga binaan 

C. Setting Tempat 

                          

Ket : A : Perawat  

B : Keluarga binaan 

D. Metode : Wawancara dan observasi 

E. Media dan alat : 

a. Wawancara 

- Panduan wawancara 

- Bolpoin 

-Format pengkajian 

b. Observasi 

- Lembar observasi kuisioner 

-Bolpoin 

-Tensi 

F . Kriteria evaluasi 

a. Kriteria Struktur : 

-Menyiapkan pre planning 

-Kontrak waktu dengan keluarga 

-Menyiapkan kuisioner, panduan wawancara, menyiapkan format 

pengkajian 

A B 
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b. Kriteria Proses : 

-Keluarga menyambut kedatangan sesuai kontrak yang disepakati. 

-Keluarga kooperatif dan bersikap terbuka untuk menyampaikan apa saja 

yang 

ada dalam keluarganya 

c. Kriteria Hasil (sebutkan persentase pencapaian yang diinginkan) 

Diharapkan dari hasil pengkajian wawancara dapat ditemukan masalah 

keperawatan apa saja yang terjadi di dalam keluarga tersebut 

denganprosentase >90% 
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PRE PLANNING KELUARGA 

Pertemuan ke : 2 Tanggal :  6  Januari 2020 

I. Latar Belakang 

       Kesehatan merupakan masalah terpenting dalam setiap kehidupan manusia, 

sebab dengan sehat fisik, psikologis, sosial, jasmani dan rohani, maka masing-

masing manusia akan lebih mudah dalam melakukan segala hal aktivitas individu 

mereka masing-masing dalam setiap harinya. Selain kesehatan individu, ada yang 

tidak kalah pentingnya yaitu kesehatan keluarga. Karena keluarga merupakan unit 

terkecil dalam masyarakat yang merupakan klien keperawatan atau si penerima 

asuhan keperawatan. Dimana masalah satu anggota keluarga merupakan masalah 

dalam satu unit keluarga, oleh sebab itu ada hubungan yang kuat antara keluarga 

dengan individu. Khususnya status kesehatan anggotanya masing-masing, peran 

keluarga sangat penting dalam setiap aspek keperawatan kesehatan anggotanya. 

Keluarga juga menempati posisi diantara individu dan masyarakat sehingga 

dengan memberikan pelayanan kesehatan pada keluarga, perawat mendapat 

keuntungan dua sekaligus yaitu memenuhi kebutuhan individu dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat dimana keluarga itu berada. Oleh karena itu,  penulis akan 

melakukan pendekatan proses keperawatan atau mengelola keluarga binaan untuk 

mengetahui masalah apa saja yang terjadi pada keluarga khususnya yang ada 

kaitannya dengan masalah kesehatan. Penulis akan mengelola keluarga binaan 

pada keluarga dengan tahap perkembangan anak usia pra sekolah yang ada 

didalam keluarga tersebut  terjadi masalah ketidakmampuan menjadi orang tua 

dalam mengasuh anak. Penulis mengambil keluarga tersebut dilatarbelakangi 

karena adanya masalah kesehatan yang ada dalam keluarga tersebut yaitu 

ketidakmampuan menjadi orang tua. 

II . Rencana Keperawatan 

A. Diagnosa :  

B. Tujuan umum (kegiatan hari ini) 
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1. Menanyakan kesediaan dan mengadakan kontrak waktu untuk 

dilakukan 

kunjungan pengelolaan sebagai keluarga binaan 

2. Melakukan pengkajian data keluarga dengan lengkap 

C. Tujuan khusus 

1. Membina hubungan saling percaya antara klien dengan perawat 

2. Melakukan pengkajian data dasar status kesehatan keluarga 

3. Menggali masalah apa saja yang terjadi pada keluarga yang ada 

kaitannya 

dengan masalah kesehatan 

III. Rancangan Kegiatan 

A. Strategi Pelaksanaan 

No Waktu Kegiatan Kunjungan Kegiatan Keluarga 

1 3 Menit -Memberi salam 

-Perkenalan 

-Menjelaskan prosedur 

wawancara 

 

- Menjawab Salam 

- Memutuskan untuk 

bersedia atau tidak di 

lakukan pengkajian 

 

2 20 menit Pelaksanaan wawancara : 

- Menanyakan tentang 

data 

umum pada keluarga 

hingga melakukan 

pengkajian sampai 

lingkungan fisik 

- Observasi lingkungan 

rumah dari depan hingga 

belakang rumah, luar dan 

dalam rumah 

- Menanyakan tentang 

Menjawab pertanyaan 

pertanyaan 
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struktur keluarga, 

bagaimana pola 

komunikasinya, kekuatan 

keluarganya bagaimana, 

peran masing-masing 

anggota keluarganya apa, 

nilai dan norma yang 

dianut dalam keluarga 

apa saja. Menanyakan 

fungsi keluarga, apakah 

dalam keluarga saling 

menyayangi, 

sosialisasinya 

bagaimana, perawatan 

kesehatannya. Fungsi 

reproduksinya 

bagaimana, dan 

menanyakan ekonomi 

keluarga apakah telah 

memenuhi kebutuhan 

sehari hari keluarganya 

- Menanyakan stress dan 

koping keluarga 

- Melakukan pemeriksaan 

fisik semua anggota 

keluarga 

- Menanyakan harapan 

keluarga untuk pelayanan 

kesehatan dan harapan 

untuk keluarga 
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3 2 menit Penutup 

- Meminta kontrak 

kembali 

untuk kunjungan 

pengkajian 

selanjutnya 

- Mengucapkan 

terimakasih dan 

meminta maaf 

- Mengucapkan salam 

-Memutuskan kontrak 

yang akan datang 

- Menjawab salam 

B. Waktu dan tempat : Rumah keluarga binaan 

C. Setting Tempat 

                          

Ket : A : Perawat  

B : Keluarga binaan 

D. Metode : Wawancara dan observasi 

E. Media dan alat : 

a. Wawancara 

- Panduan wawancara 

- Bolpoin 

-Format pengkajian 

b. Observasi 

- Lembar observasi kuisioner 

-Bolpoin 

A B 



 
 

 
STIKES Muhammadiyah Gombong 

-Tensi 

F . Kriteria evaluasi 

d. Kriteria Struktur : 

-Menyiapkan pre planning 

-Kontrak waktu dengan keluarga 

-Menyiapkan kuisioner, panduan wawancara, menyiapkan format 

pengkajian 

e. Kriteria Proses : 

-Keluarga menyambut kedatangan sesuai kontrak yang disepakati. 

-Keluarga kooperatif dan bersikap terbuka untuk menyampaikan apa saja 

yang 

ada dalam keluarganya 

f. Kriteria Hasil (sebutkan persentase pencapaian yang diinginkan) 

Diharapkan dari hasil pengkajian wawancara dapat ditemukan masalah 

keperawatan apa saja yang terjadi di dalam keluarga tersebut 

denganprosentase >90% 
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PRE PLANNING KELUARGA 

Pertemuan ke : 3 Tanggal : 9 Januari 2020 

I. Latar Belakang 

 

       Dari hasil wawancara atau pengkajian secara keseluruhan yang telah 

selesai 

dilakukan, didapatkan data hasil yang dapat dilaporkan sebagai masalah 

dalam 

keluarga. Masalah yang muncul dalam keluarga adalah ketidakmampuan 

menjadi orang tua, ketidakefektifan pemeliharaan kesehatan, perilaku 

kesehatan cenderung beresiko, kesiapan meningkatkan koping keluarga. Dari 

hasil data yang sudah didapatkan demikian, penulis nantinya akan 

memberikan suatu rencana keperawatan apa saja tindakan/rencana yang 

dapat 

dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut. 

II . Rencana Keperawatan 

A. Diagnosa : Ketidakmampuan menjadi orang tua 

B. Tujuan umum (kegiatan hari ini) 

Melakukan impelementasi penkes (pendidikan kesehatan) 

C. Tujuan khusus 

1. Meningkatkan pengetahuan keluarga tentang pola asuh pada tahap 

perkembangan  anak usia pra sekolah 

2. Meningkatkan pengetahuan keluarga tentang dampak  penggunaan 

gadget di usia pra sekolah 

III. Rancangan Kegiatan 

A. Strategi Pelaksanaan 

No Waktu Kegiatan Kunjungan Kegiatan Keluarga 

1 3 Menit Pembukaan : 

Memberi Salam 

- Menjawab Salam, 

mendengarkan dan 
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Menjelaskan tujuan 

kunjungan 

Menyebutkan 

materi/pokok bahasan 

yang 

akan disampaikan 

memperhatikan 

2 20 menit Pelaksanaan wawancara : 

Pelaksanaan : 

Menjelaskan materi 

penyuluhan secara 

berurutan dan teratur 

Materi : 

1. Jelaskan pengertian 

Pola Asuh 

2. Sebutkan Tugas 

Perkembangan Anak 

Usia Prasekolah 

4. Jelaskan pengertian 

Gadget 

6. Jelaskan dampak 

negatif Penggunaan 

Gadget 

 

Menjawab pertanyaan 

Pertanyaan 

3 2 menit Penutup 

- Meminta kontrak 

kembali 

untuk kunjungan 

pengkajian 

selanjutnya 

- Mengucapkan 

terimakasih dan 

-Memutuskan kontrak 

yang akan datang 

- Menjawab salam 
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meminta maaf 

- Mengucapkan salam 

B. Waktu dan tempat : Rumah keluarga binaan 

C. Setting Tempat 

                          

Ket : A : Perawat  

B : Keluarga binaan 

D. Metode : Wawancara dan observasi 

E. Media dan alat : 

a. Wawancara 

- Panduan wawancara 

- Bolpoin 

-Format pengkajian 

b. Observasi 

- Lembar observasi kuisioner 

-Bolpoin 

-Tensi 

F . Kriteria evaluasi 

g. Kriteria Struktur : 

-Menyiapkan pre planning 

-Kontrak waktu dengan keluarga 

-Menyiapkan kuisioner, panduan wawancara, menyiapkan format 

pengkajian 

A B 
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h. Kriteria Proses : 

-Keluarga menyambut kedatangan sesuai kontrak yang disepakati. 

-Keluarga kooperatif dan bersikap terbuka untuk menyampaikan apa saja 

yang 

ada dalam keluarganya 

i. Kriteria Hasil (sebutkan persentase pencapaian yang diinginkan) 

Diharapkan dari hasil pengkajian wawancara dapat ditemukan masalah 

keperawatan apa saja yang terjadi di dalam keluarga tersebut dengan 

prosentase >90% 
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JADWAL KUNJUNGAN KELUARGA 

Nama :…………………………………………………………. 

Alamat : …………………………………………………………. 

No Tanggal/ Waktu 

 

Kunjungan Paraf 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

   

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

   

 

Gombong, 5 Januari 2020 

Yang menyetujui, 

 

 

(Sarwono, SKM.,M,Kes) 
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